BAB ||
LANDASAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Upaya
a. Pengertian Upaya
Dalam kamus besar Indonesia upaya adalah usaha, ikhitiar (untuk
mencapai  suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya
upaya).l® Menurut.tim penyusunan depertemen pendidikan nasiona upaya
dan usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai- suatu maksud, memecahkan
persoaan, mencari jalan keéluar,  dan, sebagainya.’ Poerwadarminta
mengatakan bahwa upaya adal ah usaha untuk menyampaikan maksud, akal
dan‘ikhtiar. Peter Salim dan Yeni Salim mengatakan upaya adalah “bagian
yang /dimainkan oleh guru atau bagian dari' tugas utama’' yang harus
dilaksanakan”.!! Berdasarkan pengertian tersebut dapat diperjelas bahwa
upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilaksanakan oleh seseorang
untuk mencapai.tujuan tertentu.
b. Jenis-Jenis Upaya
Upaya dibedakan menjadi empat jenis, di.antaranya-ialah upaya
preventif, upaya preservatif, upaya kurétif, dan upaya adaptif.

1) Upaya preventif, adalah sebuah usaha yang dilakukan dalam mencegah
terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan untuk-terjadi. Sesuatu yang
dimaksud merupakan mengandung bahaya bagi lingkup personal dan
lingkup global. Dalam halnya pendidikan masalah yang dimaksud ialah
yang berhubungan dengan berbagai hal yang dapat menghambat
perkembangan pendidikan, baik dari segi siswa, guru, kepala sekolah
dan unsur lainya yang ada dalam lingkup sekolah.

2) Upaya preservatif, merupakan usaha yang dilakukan dalam
mempertahankan kondis yang telah membaik, sehingga tidak sampai

10| ndrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media), 568.
11 Peter Salim dan Y eni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Modern English Press,
2005), 1187.
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kembali kedalam keadaan yang tidak baik.

3) Upaya kuratif, merupakan usaha yang bertujuan untuk merawat
membimbing kembali kepada jalur yang semula, yang mulanya siswa
yang bermasalah menjadi siswa yang dapat menyelesaikan masalah.
Upayaini juga berusaha dalam membangun rasa percayadiri dari siswa.

4) Upaya adaptif, merupakan usaha dalam membangun terciptanya
penyesuaian antara siswa dengan, lingkungannya, sehingga timbulnya
kesesuaian antarapribadi diri siswadengan sekolah.'?

2. Guru
a. PengertianGuru

Guru’ merupakan pendidik dengan tugas ‘untama ‘mendidik,
mengajar, / membimbing, danmengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluas peserta didik pada jalur pendidikan formal. Guru sebagai
pendidik professional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila
dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwaia layak menjadi panutan
atau tel adan masyarakat sekelilingnya. M asyarakat terutama akan melihat
bagaimana sikap dan perbuatanguru itu sehari-hari, apakah memang ada
yang “patut.- diteladani atau tidak. Bagaimana guru meningkatkan
pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya, member arahan _dan
dorongan kepada anak didiknya dan bagaimana cara guru berpaka an dan
berbicara-serta cara bergaul baik dengan siswateman-temannya serta
anggota masyarakat, sering menjadi perhatian masyarakat luas.

Guru yang hebat adalah guru yang kompeten secara metodol ogi
pembelgjaran dan keilmuan. Pada konteks transformasi pembelgjaran ini
guru harus memiliki kompetensi dalam mengelola semua sumber daya
kelas, seperti ruang kelas, fasilitas pembelgaran, suasana kelas, siswa,
interaksi sinergisnya. Kriteria kualitas kinerja guru dinyatakan dalam

peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Republik Indonesia Nomor 16

Nur llmy Desaryanti, 2019, Upaya Guru Pembimbing Khusus dalam Menangani Proses
Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan Khusus Kelas 111 di Sekolah Inklusi SD Negeri 131 Kota
Jambi.
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Tahun 2007 tentang Standar Kualifikas Akademik dan Kompetens
Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan dengan
secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu: Kompetensi Pedagogik,
Kepribadian, Sosial, dan Profesioanal. Keempat kompetensi tersebut
terintegrasi dalam kinerja guru. Berkenaan dengan kompetensi guru, ada
empat hal yang harus dikuasai guru ,yaitu: menguasai bahan pelgaran,
mampu mendiagnosis tingkah laku-siswa, mampu mengevaluasi hasil
belgjar siswa.'®

Berdasarkan penjelasan diatas dan berbagai- kompetensi guru yang
dikemukakan sebelumnya maka kemampuan pokoek yang harus dimiliki
ol eh setiap guru kemudian akan dijadikan tolak ukur Kualitas kinerja guru.

b. Macam-Macam Kompetensi Guru

1) Kompetensi Pedagogik

Ini meliputi pemahaman terhadap peserta didik perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan pembelgaran, evaluasi, hasil belgar; dan
pengembangan-peserta didik untuk mengetahui berbaga potensi-yang
dimiliki peserta didik. Berkenanan dengan pelaksanaan kurikulum,
seorang_guru-harus mampu mengembangkan kurikulum: berdasarkan
tingakat satuan pendidikannya masing-masing dan disesuaikan-dengan
kebutuhan lokal.**

Menurut (Mulyasa), kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelgaran siswa yang
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

a) Pemahaman wawasan atau |andasan kependidikan
b) Pemahaman terhadap siswa

¢) Pengembangan kurikulum/silabus

d) Perancangan pembelajaran

€) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

13 Supriyadi,StrategiBelajardanMengajar,Y oyakarta: Cakrawalallmu,2011,h.11
14 Rusman, Belajar dan pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan,
Jakarta:K encana, 2017,h.165-169
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f) Pemanfaatan teknologi pembelgjaran
g) Evauas hasil belgar (EHB)

h) Pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya.
Jelas bahwa kompetensi pedagogik guru sekurang-kurangnya

harus memiliki 8 (delapan) kompetensi di atas. Dalam arti lain bahwa

menjadi seorang guru yang baik haruslah memiliki unsur-unsur di atas.

Untuk lebih jelasnya berikut .ini_diuraikan -8 (delapan) unsur

kompetensi, pedagogik tersebut. Guru harus-mampu mengoptimalkan

potensi“.peserta didik untuk mengaktualisasikan . kemampuannya

dikelas, dan guru juga harus mampu melakukan kegiatan penilaian

terhadap kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan, sehingga dapat

dinyatakan bahwa criteria kompetensi-pedagogik meliputi:

a)

b)

c)

d)

f)

9)
h)

Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek.fisik,
moral, kultural, emosional, dan intelektual.
Penguasaan terhadap teori belgjar dan prinsip-prinsip pembelgaran
yang mendidik.
Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.
Menyelengarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi  untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan Yyang
mendidik.
Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan siswa.
Melakukan penilaian dan evaluas proses dan hasil belgar,
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk kepentingan
pembelgaran.

Berdasarkan paparan di atas dapat ditegaskan bahwa

kompetens pedagogik guru merupakan seperangkat pengetahuan,
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keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas- tugas profesionalannya
dengan cara mengarahkan siswa. Dalam kompetensi tersebut pada
dasarnya merupakan upaya peningkatan kualitas pembelgaran
berbagai upaya dilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi belgjar.
Dalam hal belgjar siswa akan berhasil kalau dalam dirinya sendiri ada
kemauan untuk belgar dan keinginan atau dorongan untuk belgar,
karena dengan peningkatan motivasi bel ajar makasi swa akan tergerak,
terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belgjar.

Seseorang akan berhasil dalam belgar, kalau ‘pada dirinya
sendiri ‘adakeinginan untuk belgar. tnilah prinsip dan hukum pertama
dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan
untuk ‘belgar inilah yang disebut dengan motivasi. Motivasi-daam
kegiatan belgjar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
di.daam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan belgar.
Moativasi diartikan sebagal keadaan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan - aktifitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan. Motivasi belgar adalah doronganinternal dan
eksternal pada siswa yang sedang belgjar untuk mengadakan-tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapaindikator atau unsur-unsur yang
mendukung.

2) Kompetensi Kepribadian

Menurut Surya, menyebut kompetensi kepribadian ini sebagai
kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang
diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. Kompetensi personal
ini mencakup kemampuan pribadi yang berkenaan dengan pemahaman
diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri.
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan siswa.
Daam Standar Nasiona Pendidikan disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kerpibadian yang
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mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik dan berakhlak mulia
Pelaksanaan tugas sebagai guru harus di dukung oleh suatu
perasaan bangga akan tugas yang di percayakan kepadanya untuk
mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa. Walaupun berat
tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugasnya
harus tetap tegar dalam mel aksanakan tugas seorang guru. Pendidikan
adalah proses yang direncanakan agar semua berkembang melalui
proses pembel g aran. Guru sebagai pendidik harus dapat. memengaruhi
ke arah-proses itu’sesuai dengan tata nilai, yang dianggap baik dan
berlaku dalam masyarakat. Kriteria kompetensi kepribadian, meliputi:
a); Bertindak sesuaidengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional- Indonesia.
b)* Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
¢) . Menampilkandiri sebagai pribadi yang mantap; stabil, dewasa, dan
beribawa.
d) "Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru dan rasa percayadiri.
€) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.®®
3) Kompetens Sosid
PPRI No. 74 Tahun 2008, tentang Undang-undang Guru dan
dosen sebagai mana termuat dalam penjelasan pasal 28 ayat 3, yang
dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikas dan berinteraksi
secara efektif dan efisen dengan siswa, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat sekitar.'® Kompetensi sosial
adalah perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari

15 Muhammad.Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. (Bandung, Y ayasan Bhakti
Winaya, 2003) hal 138.
16 Janawi. Kompetensi Guru “Citra Guru Profesional”. (Bandung: Alfabeta. 2012). HIm. 43
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pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan
sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif. Kompetensi
sosial meliputi kemampuan interaktif, kemampuan mengorganisasi,
dan pemecahan masalah kehidupan social. Kompetensi sosia ini
penting sekali bagi seorang guru dalam menjalin interaksi sosial,
bahwa dengan kompetens sosiad daam  berkomunikasi
pembicaraannya enak didengar, tidak menyakitkan, pandai berbicara
dan bergaul, mudah bekerja sama, penyabar dan tidak mudah marah,
tidak mudah putus asadan cerdas mengelolaemosinya.

Sementara orang yang dengan kompetensi sosial rendah
sering ‘'membuat orang-orang disekitarnya merasa kurang nyaman
karena kesombongannya, kata-katanya yang kasar dan menyakitkan,
serta selalu sinis.Komptensi-sosial -dari- seorang pendidik ‘merupakan
modal dasar bagi pendidik yang bersangkutan dalam menjaankan
tugas keguruannya: secara profesiona. Kegiatan pendidikan pada
dasarnya merupakan pengkhususan komunikasi ‘personal antara guru
dan-siswa.Y’Kompetensi sosial merupakan kemampuan' yangharus
dimiliki_guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau. wali
siswa, dan masyarakat sekitar. Kompetens sosial  merupakan
kemampuan pendidik sebagal bagian dari masyarakat  untuk
berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi
dan informas secara fungsional, bergaul secara efektif dengan siswa,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua siswa, dan bergaul
secara santun dengan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial adalah
kemampuan pendidik berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta
didik, dan masyarakat. Kompetensi sosial guru adalah salah satu daya
atau kemampuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota

17 Ramayulis. Profesi dan Etika Keguruan. (jakarta: Kalam Mulia. 2013). HIm 73
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masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing

masyarakat dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan datang.

Kompetensi yang dimiliki oleh guru adalah menyangkut kemampuan

berkomunikasi dengan siswa dan lingkungan mereka seperti orang tua,

tetangga, dan sesamateman.

Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang
perlu dicontoh dan merupakan suriteladan dalam kehidupannya sehari-
hari. Guru perlu memiliki kemampuan socia -dengan masyarakat,
dadam rangka pelaksanaan proses pembelgaran yang efektif.
Dikatakan-demikian karena dengan dimilikinya kemampuan tersebut,
otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan.dengan
lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orangtua siswa, para guru
tidak akan mendapat kesulitan.Dalam- kemampuan sosia’ tersebut,
meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerjasama, bergaul
simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. Sehingga dapat
dikatahui bahwakriteria kompetensi sosial,melipuiti:

a) -Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan
jenis. kelamin, agama, ras, kondis fisik; latar belakang
keluarga,danstatussosial ekonomi.

b) Berkomunikasisecara efektif, empatik dan santun dengan sesama
pendidik,tenaga kependidikan,orangtua,dan masyarakat.

Cc) Beradaptas ditempat bertugas di selurun wilayah Republik
Indonesia yang memiliki keragaman socia budaya.

Ada Beberapa Jenis Kompetensi Sosial, Sebagal berikut:

a) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua
peserta didik Keterampilan berkomunikasi dengan baik terhadap
peserta didik mapun orang tua, baik melalui bahasa lisan maupun
tulisan sangat diperlukan oleh guru agar peserta didik atau orang

tua dapat memhami apa yang disampaikan oleh guru. Guru dalam

18 Suyanto dan asep Jihad. Menjadi Guru profesional. (Jakarta: Erlangga Group. 2013). HIm. 42
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hal ini menciptakan suasana kehidupan sekolah sehingga peserta
didik senang berada dan belgar disekolah, menciptakan hubungan
baik dengan orang tua sehinggaterjalin pertukaran informasitimbal
balik untuk kepentingan peserta didik dan senantiasa menerima
dengan lapang dada setiap kritik membangun yang disampaikan
orang tua terhadapa sekolahnya.

Bersikap simpatik Mengenal pesertadidik dan orang tuanyaberasal
dari latar belakang pendidkan dan sosial.ekonomi keluarga yang
berbeda, guru-dituntut untuk “mampu- menghadapinya secara
individual-danramah. la diharapkan dapat.menghayati perasaan
peserta didik dan orang tua yang dihadapinya sehingga dapat
berhubungan dengan mereka secara luas. Mereka selalu siap
memberikan bantuan kepada guru secaraindividual dengan kondisi
sosia psikologis guru dan sesuai pula dengan latar bel akang,sosial
ekonomi dan pendidikannya.

Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan ataun komite
sekolah Hubungan ilustrasi, guru yang ada disekolah “harus
mengetahui karakteristik lingkungan sosial budaya masyarakat di
tempat guru bekerja dan di tempat tinggalnya sehingga adaptasi
yang dilakukan akan lebih diterima oleh masyarakat. Apaagi
berkaitan dengan program sekolah yang secara tidak-langsung
memer|ukan dukungan dari pihak orang tua. Dalam hal ini lembaga
dewan pendidikan/komite sekolah yang merupakan wakil dari
orang tua peserta didik dan masyarakat.

Pandal bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan Guru
diharapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh sesama kawan
sekerja dan orang tua peserta didik, dapat digjak berbicara
mengenai berbagai kesulitan yang dihadapi guru lain atau orang
tuaa berkenaan dengan anaknya, baik dibidang akademis ataupun
sosial. Sebagai ilustrasi kehidupan disekolah merupakan gambaran
kehidupan di masyarakat yang penuh dinamika. Oleh karena itu,
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guru-guru dan murid-murid yang ada didalamnya memiliki sifat
yang berbeda, ada yang pendiam, pemalu, pemarah, penakut dan
lain sebagainya. Untuk tu, terutama guru-guru harus mampu
menjain hubungan yang harmonis diantara mereka sendiri dan
tidak segan untuk saling berbagi pengalaman sehingga merupakan
satu kesatuan yang utuh dalam membina pendidikan di sekolah.
Memahami dunia sekitanya (Lingkungan) Masyarakat yang ada
disekitar sekolah selalu mempengaruhi‘perkembangan pendidikan
di sekolah.'Karean'itu, guru harus mengenal-dan menghayati dunia
sekitar- sekolah. Dunia lingkungan sekolah tentu memiliki adat
istiadat, kepercayaan, tata cara, sikap dan tingkah laku yang
berbeda. Guru menyebarkan danturut merumuskan program-
program pendidikan kepada masyarakat sekitar sehingga sekolah
tersebut berfungs sebagai pusat_pembinaan dan pengembangan
kebudayaan di tempat itu. Guru berperan ager dirinya dan sekolah
dapat berfungsi sebagai unsur pembaruan bagi. ‘kehidupan. dan
kemajuan daerahnya. Untuk lebih memahami dunia sekitarnya,
guru. turut bersama-sama masyarakat sekitarnya dalam baerbagai
aktivitas dan mengusahakan terciptanya kerja sama yang-sebaik-
baiknya antar sekolah, orang tua, dan masyarakal bagi
kesempurnaan usahapendidikan atas dasar kesdaran  bahwa
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar pemerintah,
orang tua pesertadidik dan masyarakat.

Kehidupan sosial begitu penting untuk pengembangan diri,
sehingga peningkatan sosialisas ke arah hubungan yang lebih
dekat seperti persahabatan membutuhkan keterampilan sosial yang
kuat pula. Demikian pula dikatakan oleh Hurlock bahwa
kompetens sosial adalah suatu kemampuan atau kecakapan
seseorang untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk terlibat
dengan situasi sosial yang memuaskan. Adanya kompetensi sosial

ini mengakibatkan terjadinya hubungan yang |ebih mendalam antar
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pribadi. Kompetensi sosia merupakan komponen integral dari
hubungan yang lebih dekat, misalnya persahabatan.®

Ketika seseorang mulai menjalin hubungan dan dengan
kemampuan sosialnya akan menfasilitasi perkembangan hubungan
tersebut menjadi hubungan yang erat atau persahabatan.
Kompetensi sosiad memegang peran penting bagi perkembangan
sosial seseorang sehingga ;seseorang dapat  mengekspresikan
perhatian sosia lebih banyak, lebih*simpatik dan lebih suka
menolong.: Kondisi ini membutuhkan-individu yang mampu
menggunakan Kketerampilan dan pengetahuan: untuk: melakukan
relasi /positif dengan orang lain. Rubin dan Rose Krasnor,
memformulasikan kompetens sosial sebagai kemampuan yang
cenderung menetap-untuk ‘mencapai tujuan-tujuan pribadi-dalam
interaksl sosial dan menjaga hubungan yang positif dengan.orang
lain dalam berbagal situasi. Pencapai an tujuan pribadi dengan tetap
menjaga hubungan yang positif dengan oranglain merupakan inti
pengertian efektivitas sosial dan interaksi sosia yang ‘positif.
Kemampuan yang diistilahkan cenderung menetap-menegaskan
keberadaan kompetensi sosial adalah bagian dari kepribadian.?

4) KompetensiProfesioanal

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan-dasar yang

dapat dilakukan oleh para siswa atau peserta didik pada tahap
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kemampuan dasar ini akan
dijadikan sebagal landasan melakukan proses pembelgaran dan
penilaian siswa. Kompetensi merupakan target, sasaran, dan standar. 2
Kompetenss merupakan gambaran hakikat kualitatif dan perilaku

seseorang. Kompetensi merupakan kapasitas untuk mel akukan sesuatu,

19 Hurlock, EB.1999. Psikologi Perkembangan.( Jakarta; Erlangga). hal. 405
20 Krasnor, L. 1997. The Nature of Social Competence: (A Theoretical Review): Socia

Development.

21 Martinis Y amin, Srategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Referensi, 2012), hal. 126-

127
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yang dihasilkan dari proses belgar. Selama proses belgar stimulus
akan bergabung dengan iss memori dan menyebabkan terjadinya
perubahan kapasitas untuk mel akukan sesuatu. Apabilaindividu sukses
mempelgjari cara melakukan satu pekerjaan yang kompleks dari
sebelumnya, maka pada diri individu itu sendiri pasti sudah terjadi
perubahan pada kompetensi. Perubahan kompetensi tidak akan tampak
apabila selanjutnya tidak ada kepentingan atau kesempatan untuk
melakukannya. Dan kompetensi juga dapat.diartikan sebagai suatu
keterampilan/kemahiran yang bersifat aktif. Berdasarkan uraian diatas
maka dapat dismpulkan bahwa kompetensi suatu kesatuan-yang utuh
yang-menggambarkan kompetensi, pengetahuan,  keterampilan, dan
sikap yang dinitai, yang terkait dengan profesi tertentu. Profesi adalah
suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinya
suatu'pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang
oleh | sembarang ' orang, tetapi _memerlukan persigpan  melalui
pendidikan danpelatihan secara khusus. Sementaraitu yang dimaksud
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan- oleh
seseorang -dan - menjadi  sumber penghasilan  kehidupan™ yang
memeriukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu, serta memerlukan pendidikan
profesi. %

Berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diwujudkan
dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu
kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelgjaran.
Sedangkan profesional adal ah orang yang sudah ahli dalam melakukan
suatu bidang pekerjaan yang dipilih. Biasanya keahlian ini didapatkan
melaui proses pembelgjaran dan pelatihan yang cukup.?® Dan

profesional dapat disimpulkan dengan orang yang telah memiliki

22 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta, Bumi Aksara,
2007), h.11
23 Munirah, Menjadi Guru Beretika Dan Profesional, (Padang: Insan Cendikia Mandiri, 2020), hal. 5
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keahlian dan keterampilan atau kebisaan dalam melaksanakan dan
mengerjakan suatu bidang pekerjaan yang memang telah dipilih oleh
orang tersebut. Kompetensi profesional merupakan kompetensi dasar
mengenai disiplin ilmu yang dipelgjarinya atau yang menjadi bidang
spesialisasinya baik penguasaan teoretis maupun praktis, kemampuan
didaktis, metodik, psikologis, keterampilan perencanaan dan
pengelolaan, serta kemampuan mengevaluas hasil belajar mengagjar.
Profesional menunjuk . pada dergjat penampilan. seseorang sebagai
penampilan suatu pekerjaan sebagai profesi, ada yang profesionalnya tinggi,
sedang «dan rendah:” Profesional juga mengacu “kepada- sikap dan
komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan. standar yang
tinggi dan kode etik profesinya. 24

Kompetensi profesiona merupakan bentuk dari penguasaan
materi pembelgjaran secara luas dan mendalam yang memang harus
dikuasai guru yang diddamnya—mencakup penguasaan materi
kurikulum mata-pelgaran di’ sekolah dan-substans keilmuan yang
menaungi- materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodol ogi
keilmuan. Kompetensi profesional adalah sesuatu-yang berkenaan
dengan penampilan menjalankan jabatan sesuai dengan profesi orang
yang mempunyai kemampuan sesuai dengan tuntutan profesi.
Kompetesni-profesional sendiri dapat disimpulkan-sebagal sebuah
kemampuan yang diperlukan oleh seorang guru yang dimana melipuiti
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelgaran dengan
baik, yang dimana kemampuan guru dalam menyampaikan materi
pembel gjaran dengan baik dan menguasai materi pembel gjaran dengan
baik, kemampuan melakukan evaluasi, penggunaan media, strategi,
dan metode pembelgaran dengan baik. Berdasarkan uraian di atas
maka kompetensi profesional perlu memiliki kemampuan untuk
menguasal landasan kependidikan, penguasaan bahan, program

pengajaran dan pelaksanaan serta penilaiannya. Berikutnya dijelaskan

24 Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. 1, h. 7.
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sebagai berikut:

a) Menguasai landasan kependidikan. Meliputi mengenal tujuan
pendidikan, mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat, mengenal
prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan
dalam proses belgar-menggar.

b) Menguasai bahan penggaran. Meliputi: menguasai bahan
pengajaran kurikulum pendidikan. dasar dan menengah menguasai
bahan pengayaan.

c) Menyusun' program pengajaran. Meliputi: menetapkan tujuan
pembelgjaran, memilih dan mengembangkan bahan pembel gjaran,
memilih dan mengembangkan strategi belgar-mengajar, memilih
dan/mengembangkan media pengejaran yang sesuai, memilih dan
memanfaatkan sumber belgar.

d)~ Melaksanakan_program pengajaran. Meliputi: menciptakan.iklim
belgjar mengajar yang tepat, mengatur ruangan belgar, mengelola
interaksi belajar mengajar.

€) ~Menila hasil dan proses belgjar mengajar yang telah dil aksanakan.
Méeliputi:-menilai prestasi murid untuk kepentingan' pengajaran,
menila proses belgjar mengajar yang telah dilaksanakan.

Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belgar
siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran, untuk itu guru-dituntut
mampu menyampaikan bahan pelgaran. Guru harus selalu meng-
update dan menguasai materi pelgjaran yang disgjikan. Persigpan diri
tentang materi diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui
berbagai sumber, seperti membaca buku-buku terbaru, selau
mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi yang
disgikan. Dalam menyampaikan pembelgaran, guru mempunyai
peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah kering
dalam mengelola proses pembelgaran. Kegiatan menggjarnya harus
disambut oleh siswa sebaga suatu seni pengelolaan proses

pembelgaran yang diperoleh melalui latihan, pengalaman, dan
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kemampuan belgjar yang tak pernah putus. Kompetens profesiona
yaitu kemampuan yang harus dimiliki guruberkenaan dengan aspek.
Profesional guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan
pengagjaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi
mata pencaharian. %
c. Tugas Guru
Djamariah menyatakan bahwa jabatan guru‘memiliki banyak tugas,
baik yang terikat oleh dinas maupun di luar-dinas dalam bentuk
pengabdian, Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi; tetapi juga
sebagai-suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan.
1) Keterampilan merencanakan pembelgjaran
M erencanakan pembel gjaran adalah keterampilan penting yang
dapat membantu guru mengatur dan mengoptimalkan proses belgjar.
2) Keterampilan mel aksanakan pembelgaran
Keterampilan ini merujuk kepada tugas-professional guru
dalam menciptakan satu sistem atau melakukan aktivitas-aktivitas
pembelgiaran dan menutup pembelgaran, yaitu:© membuka
pembelgaran, mengelola pembelgaran, dan menutup pembelgjaran.
Dalam mengelolaaktivitas pembelgaran, digunakan materi dan
berbagai-media dan metode, sumber, dan berbagai faktor-pendukung.
Guru harus melakukan aktivitas strategik, yang meliput member
penjelasan, ide, mendemonstrasikan, mendefinisikan, membanding-
kan, memotivasi, membimbing, mendisiplinkan, bertanya, dan
memberikan penguatan?®.
3) Keterampilan menilai pembelgjaran
Keterampilan merujuk pada kemampuan seorang guru untuk

mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data atau bukti

25 Kunandar dan M.Siguru, Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2011), h. 46.
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 37.
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tentang kemgjuan belgar siswa. Ketermapilan ini penting dalam
mengukur pencapaian tujuan pembelgaran, menentukan keberhasilan
siswa, dan memberikan umpan balik kepada sisva.?’
d. Fungs Guru
Disamping mempunyai tugas ,guru juga mempunyai fungsi antara
lain:
1) Menggarkan

Mengajarkan artinya mengimformasikan pengetahuan kepada
orang lain, secara-berurutan, langkah demi-langkah. Ketika seorang
guru masuk kedalam kelas, berhadapan dengan murid-murid, maka
yang 'harus ditekankan di dalam hati guru' adalah <dia akan
mengajarkan sesuatu kepada siswa.

Oleh karena itu, guru‘harus sadar betul, bahwa sedetik yang
digjarkan, bisa menentukan merah-biru masa depan murid. Seorang
guru harus mampu membuat suasana belgjar-mengajar menjadi sangat
menyenangkan~ bagi  murid-muridnya.” = Kehadirannya .-harus
dirindukan.

2) Membina serta mengarahkan

Fungsi. guru ' berikutnya adalah membimbing.-.. atau
mengarahkan. Membimbing artinya membertkan petunjuk kepada
orang-yang tidak atau belum tahu.Sedangkan mengarahkan adalah
pekerjaan lanjutan dari membimbing, yaitu memberikan arahan
kepada orang yang dibimbing itu agar tetaponthe track,supaya tidak
salah langkah atau tersesat jalan. Guru dengan fungsi sebagai
pembimbing dan pengarah adalah guru yang menjalankan
aktivitasnya dengan hati. Karena dia mengetahui, yang menjadi
sasaran utama fungsi profesioanalnya adalah hati murid-muridnya,
bukan sekedar otak mereka.?®

27 Rusman,BelajardanPembel ajaranBer orientasi Standar ProsesPendidikan,2017, h.74-77
% Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesioanal , Jakarta Selatan:Al-mawardi
Prima,2012 ,h.21-33
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3) Membina
Fungs guru yang sangat vital adalah membina. Ini adalah
puncak dari rangkaian fungsi sebelumnya. Membina adalah berupaya
dengan sungguh-sungguh untuk menjadikan sesuatu lebih baik dan
terus lebih baik dari yang sebelumnya. Setelah guru mengaarkan
murid-murid, lalu dia akan membimbing dan mengarahkan,baru
kemudian membina mereka.. Memang fungss membina tidak bias
dibebankan sepenuhnya kepada pada guru,karena pada fungs ini
terdapat unsure pemeliharaan dan penataan. Tapi harus diakui, para
guru lah yang ' menjadi ujung tombak seluruh*proses pembinaan ini.
Oleh karena itu, seluruh elemen pendidikan harus. terlibat, bahu
membahu dan saling mendukung. Difungssebagai pembina inilah

peran strategis guru semakin-nyata dan sangat dibutuhkan.?

e. Peranan Guru

Peranan guru yang dimaksud disi_adalah berkaitan dengan peran
guru_dalam proses pembelgjaran. Guru merupakan factor penentu-yang
sangat* dominan dalam  pendidikan pada umumnya, karena“ guru
memegang. - peranan dalam proses pembelgran, di ‘mana proses
pembelgjaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan
1) Peran guru berkaitan dengan kompetensi guru
2) Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran.

Kegiatan pembelgaran dikelas adalah inti penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai adanya kegiatan pengel olaan kelas, penggunaan
media dan sumber belgar, serta penggunaan metode dan strategi
pembelgjaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung
jawab. Adapun keterampilan dasar mengajar guru:

1) Keterampilan membuka pelgjaran
2) Keterampilan bertanya

3) Keterampilan memberi penguatan

2HamkaAbdul Aziz,Karakter Guru Profesioanal,2012,h.21-33



26

4) Keterampilan dalam mengadakan varias
5) Keterampilan menjelaskan

6) Keterampilan memimpin diskusi

7) Keterampilan menutup pelgaran.

Kode Etik Guru di Indonesia

Guru yang baik adalah yang menjalankan tugasnya secara
optimal. Tugas utamanya mendidik,siswa dengan penuh tanggung jawab
dan mengikuti etika,"karena menjadi_dasar tentang.mora seorang guru
yang baik sesua dengan norma yang berlaku. Kemudian menurut
Ramayuliskodeetik guru dapat dirumuskan sebagal landasan moral dan
pedoman ‘tingkah laku setiap guru dalam melaksanakan. tuges sebagai
pendidik di ‘'sekalah dan dalam kehidupan masyarakat. Adapun substansi
esengial kode etik guru Indonesia adalah:

1) Hubungan guru dengan peserta didik

2) “Hubungan guru dengan orang tua wali siswa
3) "Hubungan guru-dengan masyarakat

4) Hubungan guru dengan profesi

5) Hubungan guru dengan pemerintah.

Seorang guru harus menyadari bahwa mereka adalah kunci-utama
dalam pendidikan, itu sendiri akan mengembangkan etos kerja yang
semakin-bark kedepannya. Dengan demikian etos kerja-merupakan
kondis internal yang mendorong dan mengendalikan perilaku ke arah

terwujudnya kuallitas kerja yang baik.3!

. Syarat Menjadi Guru
1) Bertakwakepada Allah SWT, guru yang baik ialah dia yang beriman
2) Berilmu pengetahuan dan mampu mengajar dengn baik
3) Berkelakuan baik, guru harus menjadi contoh oleh anak didiknya.®?

30 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013),h. 433
3Budiman N.N, Etika Profesi Guru,( Y ogyakarta:Mentar)i,2012,h. 104-117
82 7akiah Daradjat, llmu Pendidikan islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008),h.41-42
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3. Kesulitan Belgjar
Kesulitan belgjar berasal dari istilah learning disability yang artinya
ketidakmampuan belgjar. Kesulitan belgjar dinilai Iebih optimistic daripada
ketidakmampuan belgjar sehingga di Indonesia learning disability lebih
diterjemahkan dengan kesulitan belgar. Definisi kesulitan belgjar atau
learning disability dikemukakan pertamakali di Amerika Serikat. Salah satu
penyebab kesulitan belgar yang-diduga bersal dari adanya disfungsi
neurologis atau saraf pusat inilah yang akhirnyamenjadikan istilah kesulitan
belgjar tidak bias disamakan dengan tunagrahita atau retardasi mental.
Namun demikian,Kesulitan belgar bisa sgja terjadi bersamaan dengan
adanya kondisi' lain yang menggangu, misanya gangguan Sensoris,
tunagrahita, /hambatan sosial, dan-emosional > Kesulitan belgjar khusus
adalah _suatu gangguan dalam satu ataulebih dari proses psikologi dasar
yang'mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan.3*
Ada beberapa hal 'yang menyebabkan anak kesulitan belgjar:
Kiemungkinan adanya disfungsi neurologis
Adanya kesulitan dalam tugas akademik
Terdapat kesenjangan anatara prestasi dan potensi

o o T @

Pengaruh lingkungan.®

Disfungsi neurologis yang menjadi penyebab utama kesulitan
belajar padakenyataannya juga dapat menyebabkan tunagrahitadan
gangguan emosional. Apabila ditinjau dari aspek psikologi perkembangan,
kesulitan belgjar disebabkan oleh adanya kelambatan kematangan dari suatu
fungs neurologis. Oleh sebab itu, kesulitan belgar bersifat sementara
sehingga banyak diantara anak-anak berkesulitan belgjar yang tidak lagi
memperlihatkan gejala-gejala kesulitan belgjar setelah mereka remaja atau

3 Shoimatul Ula, Revolus Belajar:Optimalisasi kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis
kecerdasan Majemuk, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),h.53-56
34 Unggul Budiyanto, “upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar PendidikanKewarganegaraan Pada Sswa Kelas v SDN Bibis
Bangunjiwo”,http://gjournal .universitas.pgri.yogyakarta,dilihatpada (08 januari2020)h.4
35 Derek Wood, Kiat Mengatasi Gangguan Belgjar, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011), ha. 24
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dewasa®® Berbagai keanekaragaman siswa banyak dijumpai di sekolah-
sekolah umum. Adayang cepat menangkap pelgjaran, ada pula yanglambat.
Ada pula yang mempunyai kehebatan di salah satu bidang,
adapul ayangmengal amikesulitanbel g arpadapel g arantertentu.adasi swayan
g potensi dasarnya bagus, tetapi prestas belgjarnya selalurendah.

Tanpa memperhatikan gejala tertentu, sering kali guru dalam proses
belgjar-menggjar cenderung hanya mendasarkan pada kondisi rata-rata
siswa, sedangkan perbedaan anak yang mempunyai-cara belgjar yang cepat
dan lambat terabaikan. Anak kesulitan belg ar adalah anak yang secaranyata
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik ksusus dan umum.
Kesulitan-tersebut disebabkan oleh adanya difungs ‘neurologis;. proses
psikologis dasar maupunsebab-sebab lain sehingga prestasi | belgjarnya
rendah_dan anak tersebut berisiko. tinggi-tinggal di kelas. Anak” yang
prestasinyakurang baik, belum tentu disebabkan oleh potensi dasarnyayang
rendah. Anak yang prestasinyakurang baik kebanyakan karena mengalami
kesulitan belgjar. Kesulitan belgar tersebut bukan disebabkan oleh 1Q rata-
rata bahkan ada yang di atas rata-rata. Anak mengalami kesulitan belgjar
dimungkinkan-karena seorang guru belum memahami cara belgar siswa.
Begitu.pula siswa belum mengerti cara belaar sendiri. Faktor lain juga
karena kondisi fisik yang berupa kesehatan, motivasidiri, kondisi sekolah,
kondisi rumah, dan masih banyak faktor lainnya.*’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Balitbang Dikbutd
diketahui bahwa kesulitan belgjar yang dialami anak pada umumnya tidak
hanya satu jenis sgja. Hal ini dapat dijelaskan karena jika anak mengalami
kesulitan belgjar pada salah satu dari kemampuan akademik utama, yaitu,
menulis, atau berhitung dan kesulitan tersebut tidak segera diatas maka
anak tersebut akan mengalami kesulitan dalam bidang yang lain karena

ketiga kemampuan tersebut merupakan kemampuan utama untuk

%  Shoimatul Ula, Revolus Belajar: Optimalisas  KecerdasanMelalui
PembelajaranBerbasis KecerdasanMajemuk,h.53-56

%7 Najib Sulhan, Pembangunan Karakter Pada Anak (Manajemen Pembelajaran
GuruMenujuSekol ahEfektif), Surabaya: | ntelektual Club,2010,h.33-34
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mempelgjari pengetahuan yang lain.>®

Kesulitan belgjar adalah ketidakmampuan belgar. Kesulitan belgar
adalah istilah kata ini yakni disfungsi otak minimal ada yang lain yakni
gangguan neurologist yang menghambat rangsangan pola piker belgar
seorang anak terutama didalam belgjar menulis, hal tersebut dapat dilihat
pada nilai prestasi seorang anak yang sangat rendah atau lamban dalam
belgjarnyadi sekolah.*

Kesulitan belgjar dapat di_klasifikasikan menjadi dua kelompok
yakni:

a. Kesulitan.belgjar'yang berhubungan dengan perkembangan motorik dan
persepsi; bahasa dan komunikasi serta penyesuaian social

b. Kesulitan belgjar akademik yang ditunjukan dengan adanya kegagalan
pencapaian prestasi yang diharapkan.*

Kadangkala dua faktor dii atas sulit kita: mengukurnya,..ada
anakdalam  motorik | terganggu . tetapi akademiknya berhasil.,  atau
sebaliknya. " Hal' _tersebut membuat kita semakinjelas mengetahui
klasifikasinyaSalah satu kemampuan dasar yang umumnya dipandang
paling “pentingdalan kegiatan belgar adalah kemampuan — untuk
memusatkan perhatianatau yang sering disebut perhatian selekitif.

Perhatian selektif adalah kemampuan untuk memilih salah satu di
antara sgjumlah rangsangan seperti rangsangan auditif, visual, »dan
komunikasi yang mengenal anak setigp saat guru harus dapat
mengidentifikasi kemungkinan seba-sebab kesulitan belgjar. Jika seorang
anak mengalami kesulitan belgjar seharusnya anak tersebut tidak
ditinggalkan dan diabaikan, tetapi sang anak haruslah mendapatkan
perhatian khusus dari seorang guru dan lingkungannya, terutama kawan

% Nagjib Sulhan, Pembangunan Karakter Pada Anak (Manajemen Pembelajaran
GuruMenujuSekol ahEfektif), 2010,h.33-34

% Desi Apriandani, Kesulitan Belajar Anak Membaca dan Menulis Pada Tk PermataBunda
SainBengkulu, (DalamSkripsi S FakultasT arbiyahdanTadris,2010),h.8

“Desi Apriandani, Kesulitan Belajar Anak Membaca dan Menulis Pada Tk Permata
BundaStain Bengkulu,h.9-10
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sebayanya. Maka, seorang guru tidak harus mengucilkan atau meremehkan
anak yang mempunyai kesulitan dalam belgjar.
Adapun yang perlu dilakukan oleh guru adalah:
a. Polapenggjaran terstruktur
Ini ditekankan pada pedoman pengajaran dan tujuan yang harus
dicapai.
b. Mengekfiktifkan program pengajaran remedial
Penggjaran ‘remedia pada hakikatnya: merupakan kewajiban
bagi semua-guru setelah mereka melakukan-evaluas formatif karena
secara umum’keseluruhan system ' pendidikan: bertujuan untuk
mengubah tingkah laku siswa**
4. Jenis-JenisKesulitan Belajar
a. Kesulitan'Belgjar Membaca (Disleksia)
1) Pengertian Membaca
M embaca adalah suatu hal yang amat penting bagi kehidupan
manusia, baik-dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Membaca
Khususnya yang dilaksanakan di sekolah, merupakan tanggung jawab
seluruh kurikulum yang ada di sekolah tersebut. Kesulitan belajar
membaca sering disebut disleksia. Kesulitan belaar membaca yang
berat dinamakan aeksia. Kemampuan membaca tidak hanya
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang akademik, tetapi
juga untuk meningkatkan keterampilan kerja dan memungkinkan
orang untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat secara
bersama.
2) Tujuan Membaca
Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari dan
memperoleh informasi, mencangkup isi, memahami makna bacaan.
Sehingga pembaca dapat menyimpulkan dari informasi yang di
temukan. Dapat diketahui bahwa tujuan membaca adalah sebagai

41 Mukhtar dan Rusmini. Pengajaran Remedial: Teori dan Penerapannya dalam Pembelajaran.
(Jakarta: PT Nimas Multima, 2005), hal. 129.



31

suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat,
melihat pikiran yang terkandung dalam Kkata-kata Dengan
demikian,kegiatan membaca memiliki beberapa tujuan seperti bahwa
tujuan utamadalam membaca adal ah untuk mencari sertamemperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan sesuai dengan
kemampuan membaca yang memadai, mereka akan lebih mudah
menggali informasi dari berbagai-sumber tertulis.

Pembelgjaran’ membaca di_sekolah dasar diselengarakan
dalam rangka pengembangan kemampuan. membaca yang mutlak
yang harus dimiliki setiap peserta didik agar dapatmengembangkan
diri“secara berkelanjutan melalui pembelgaran, di' sekolah dasar
peserta ' didik —diharapkan—memperoleh - dasar-dasar  kemampuan
membaca, ~di samping - kemampuan -membaca, menulis  dan
menghitung sefta kemampuan berbahasa lainya  dengan ,.dasar
kemampuan yang telah dimiliki oleh setiap siswa dapat menyerap
sebaga pengetahuan yang sebagian besar di-sampaikan melalui
tulisan. Pembelgjaran-membaca di sekolah dasar terdiri dari dua
bagian. . Guru dikelas diharapkan bisa membantu' atau bisa
meningkatkan- membaca permulaan bagi siswa yang kurang-dalam
membaca.*?

3) JFaktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca sebagai bertkut:
a) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
logis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi anak untuk belgjar, khususnya belgjar
membaca.
b) Faktor Intelektual
Istilah inteligensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu

kegiatan berfikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial

4 Henry Guntur Trigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2015), h .7
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tentang situasi yang di berikan dan meresponnya secara tepat.
c) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan
kemampuan peserta didik. Faktor lingkungan ini mencakup latar
belakang dan pengalaman peserta didik di rumah, sosia ekonomi
keluarga peserta didik. Lingkungan dapat membentuk pribadi,
sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah
mempengaruhi  pribadi __dan__penyesuaian. diri anak dalam
masyarakat.
d) Faktor Psikologis
Faktor /lain juga. yang mempengaruhi <kemauan
kemampuan membaca anak adalah faktor psikologis. Faktor ini
mecakup motivasi, minat, kematangan sosial, emos, dan
penyesuaian diri.*
4) Jenis-jenis kesulitan membaca
Adapun— jenisjenis dari kesulitan -membaca . dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitu:
a) Kesulitan membaca dengan gangguan visual
M erupakan gangguan padafungsi otak di bagian belakang
yang dapat mengakibatkan gangguan dalam-persepsi visua tidak
optimal, terjadinya kesal ahan dalam membaca dan menggjavisual
dan deficit dalam memori visual. Selain itu juga adanya rotasi
yang terjadi pada bentuk huruf-huruf atau angka-angka yang
memiliki bentuk yang hampir sama (bayangan cermin),
contohnya: b-d, p-g, 5-2, 3-e, atau huruf angka terbalik,
contohnya, m-w, n-u, 6-9, yang di manahal tersebut terlihat nyata
dan jelas padatulisannya.
b) Kesulitan membaca dengan gangguan bahasa

Kelainan ini bisa terjadi pada sekitar 4% yang dari

43 Nurul Hidayah, Novita. , Op.Cit, h. 88
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keseluruhannyaialah anak laki- laki dan 1% nyaterjadi pada anak
perempuan. Yang menjadi karakteristik dari kesulitan membaca
verbal ini adalah memiliki kesulitan persepsi auditoris, contohnya
seperti, p-t, b-g, t-d, t-k, adanya kesulitan dalam mengeja secara
auditoris, terjadinya kesulitan untuk menyebutkan atau
menemukan suatu kata atau kalimat, urutan auditoris yang kacau.

¢) Kesulitan membaca dengan diskoneksi visual-auditoris
Adapun yang menjadi_kategori- dalam kesulitan membaca
ini ialah adanya gangguan pada kondisi-visual auditoris (grafem-
fonem), anak mengalami keterlambatan dalam membaca. Dalam
persepst visual dan bahasa verbal yang dimiliki masih tergolong
baik, akan tetapi-yang ditihat tidak dapat dinyatakan dengan bunyi
bahasa, terlihat dalam-gangguan “‘crossmadal (visual-auditory)

memory retrieval”.*
b. Kesulitan Belgjar Menulis (Pembel ajaran Bahasalndonesia )
1) Pengertian Menulis

Kemampuan -menulis anak muncul sgak mereka bias
mencoret-coret, yang biasanya mucul pada usia dua atau tiga tahun.
Pada masa kanak-kanak ‘awal, keahlian motorik anak biasanya sudah
cukup untuk membuat mereka bias menulis bentuk huruf dan nama
mereka.-Saat mereka mulai menulis. Anak-anak sering mengeja kata.
Mereka biasanya melakukan ini dengan mengucapkan kata yang
mereka dengar sebagai cara mengga. Guru bersama orang tua harus
mendorong anak untuk belgjar menulis sgiak dini tanpa perlu terlau
memerhatikan ketepatan dalam menulis huruf atau gjaan.*® Sejak awal
masuk sekolah anak harus belgar menulis tangan karena kemampuan
ini merupakan prasyarat bagi upaya belgar berbagai bidang studi yang

lain. Kesulitan menulis dengan tangan tidak hanya menimbulkan

“Imam Y uwono, Mirnawati., Aksebilitas Bagi Penyandang Tunanetra di Lingkungan
Lahan Basah, (Y ogyakarta: Deepublish, 2012), h. 14.
4 JohnW.Santrock, PsikologiPendidikan,Jakarta: Prenadamedia Group,2004,h.431



masalah bagi anak tetapi juga guru. Tulisan yang tidak jelas misalnya,
baik anak maupun guru tidak dapat membaca tulisan tersebut.
Kesulitan belgar menulis sering terkait dengan cara anak
memegang pensil. Ada empat cara anak memegang pensil yang dapat
dijadikan sebaga petunjuk bahwa anak berkesulitan belgjar menulis,
yaitu: sudut pensil terlalu besar, sudut pensil terlalu kecil,
menggenggam pensil (seperti. mau-meninju), dan menyangkutkan
pensil ditangan.*®, Kesulitan belgjar menulis disebut juga disgrafia.
Kesulitan belgjar menulis yang berat disebut agrafia. Ada tiga jenis
pelgjaran menulis, yaitu: menulis permulaan, mengeja atau dikte, dan
menulis ekspresif. Kegunaan kemampuan menulis bagi seorang siswa
adalah untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar
tugas sekolah. Oleh karena itu, kesulitan belgjar menulis hendaknya
dideteks dan ditanganisgiak dini agar tidak menimbulkan kesulitan
bagi anak dalam mempelgjari berbagai mata pelaaran yang digjarkan
di_sekolah.
Anak yang mengalami gangguan menulis  (disagrafia)
mempunyai ciri-Ciri sebagai berikut:
a).-Tulisan tidak terbaca
b) Lambat dalam menyalin tulisan atau dikte
¢) Tulisan'salah, huruf terbalik, dan hilang
d) Tulisan keluar dari garis pada kertas buku
€) Menulis huruf tidak beraturan, huruf kecil di letakkan di awal dan
huruf kapital diletakan ditengah atau tidak sesuai dengan kaidah
bahasa.*’
Kesulitan dalam ha belgar menulis yang diperoleh anak
harus diberikan dengan adanya perhatian khusus yang cukup dari guru

maupun orang tua dirumah. Proses menulis meliputi tiga aspek, yaitu:

46 MulyonoA bdurahman, Pendidi kanBagi AnakBer kesulitan Belajar, h.227-228
47 Nagjib Sulhan, Pembangunan Karakter Pada Anak Manajemen Pembelajaran
GuruMenujuSekol ahEfektif,h.36-37
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menulis, mengegja dan mengarang. Agar dapat menulis dengan baik,
diperlukan beberapa jenis keterampilan antara lain kemampuan
mengorganisasikan pendapat, mengingat, membuat konsep dan
mekanik (tata tulis). Menulis merupakan tantangan yang berat bagi
anak yang sudah mengalami kesulitan dalam bahasa lisan, rasarendah
hati, motivas belgar kurang dan kurangnya dorongan dari luar untuk
maju. Kemampuan menulis-mempunyai peran yang sangat besar,
hampir segi kehidupan memerlukan kemampuan-menulis.*®

Kemampuan ~menulis anak muncul-. sgjak _mereka bias
mencoret-coret; yang biasanya muncul pada usia dua atau tiga tahun.
Pada‘masa kanak-kanak awal, keahlian motorik anak biasanya sudah
cukup untuk membuat mereka bias menulis bentuk: huruf dan nama
mereka. Di Amerika Serikat,kebanyakan anak usia lima tahun dapat
menyalin beberapa kata. Saat mereka mengembangkan keterampilan
menulis, mereka pelan-pelan. membedakan ciri-ciri  huruf, seperti
apakah garis suatu huruf harus lurus atau bengkok, terbuka atau
tertutup, dan seterusnya.

Selama sekolah dasar, banyak anak masih terbalik-balik dalam
menulis huruf; seperti b, d, p, . Guru dan orang tua harus mendorong
anak untuk belgar menulis sgak dint tanpa perlu  terlalu
memperhatikan ketepatan dalam menulis huruf atau gaan.*

Menulis menurut Mc Crimmon (1976:2) merupakan kegiatan
menggali pikiran dan perasaan mengena suatu subjek, memilih hal-
hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga
pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Pada dasarnya
menulisitu, bukan hanya berupamel ahirkan pikiran atau perasaan sgja,
mel ainkan juga merupakan pengung kapan ide, pengetahuan, ilmu, dan

pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis.

“8 Desi Apriandani, Kesulitan Belajar Anak Membaca dan Menulis Pada Tk PermataBunda
Stain

Bengkulu,h.17-18

4 JohnW.Santrok, Psikologi Pendidikan,h.431
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2) Ciri-ciri Kesulitan Menulis
Adapun ciri-ciri dari anak yang mengalami kesulitan menulis
ialah sebagai berikut:
a) Dalam penulisan hurufnyatidak konsisten atau berubah-ubah.
b) Penggunaan penulisan huruf kapital dan huruf kecil masih tidak
tepat.
c) Ukuran tulisan yang tidak-proporsional.
d) Adanyakesulitan yang dialami_anak dalam mengutarakan ide atau
pemikirannya ke dalam sebuah tulisan.
€) Susah-dalam memegang aat tulis, atau hiasanya memegang pensil
atau alat tulis lainnyaterlalu dekat atau mepet dengan buku.
). Sukaberbicara dengan dirinya sendiri saat sedang menulis.
g). Tidak konsisten dalam menulis; ketidaksesuaian dengan garis yang
ada, tulisannya sering tidak lurus, dan naik-turun.
h). Sulit dalam menulis, meski sudah diberikan contoh.
3) Faktor Penyebab K esulitan Menulis
Adapun faktor penyebab kesulitan menulisialah:
a) “Adanyagangguan pada motoric.
b).- Terjadinya gangguan pada perilaku.
c) Terjadinya gangguan pada perseps.
d) Terjadinya gangguan pada memori.
€) Terjadinya gangguan pada gerakan tangan.
f) Adanyagangguan pada anak ketika memahami instruksi.
g) Adanya gangguan melakukan cross modal.
4) Tujuan Menulis
Pada umumnya, tulisan dipergunakan oleh orang-orang
terpelgjar  untuk merekam, melaporkan, meyakinkan serta
mempengaruhi  orang lain® Untuk lebih jelasnya, Tarigan

memaparkan tujuan menulis sebagai berikut:

50 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Edisi Revisi. (Bandung:
CV. Angkasa, 2013), him. 20.
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Tujuan penugasan (assignment purpose), penulis menulis karena
ditugaskan,bukan atas kemauannya sendiri.
Tujuan altruistik (altruistic purpose), penulis menulis untuk
menyenangkan parapembaca.
Tujuan persuasife (persuasive purpose), tulisan yang dibuat untuk
meyakinkanpara pembaca akan gagasan yang diutarakan.
Tujuan informasi/penerangan. (informational purpose), tulisan
yang yang dibuatuntuk memberikan informas atau penerangan
kepada para pembaca.
Tujuan pernyataan diri (self-experssive purpose), tulisan yang
dibuat untukmemperkenalkan diri kepada para pembaca.
Tujuan kreatif (creative purpose), tulisan yang dibuat untuk
mencapal nilai-nilaiartistik, nilai-nilai kesenian.
Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose), tulisan
yang dibuatadal ah untuk memecahkan masalah yang dihadapi-oleh
penulis.®

Adapun tujuan menulis permulaan menurut Slamet antaralain:
Memupuk- dan mengembangkan kemampuan anak' memahami
danmengenalkan cara menulis permulaan dengan benar.
Melatih dan-mengembangkan kemampuan anak untuk mengenal
danmenuliskan huruf-huruf.
Memperkenalkan dan melatih anak agar mampu menulis dengan
tekniktekniktertentu,
Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu
darisebuah kata dalam suatu konteks.*?

c. Kesulitan Belgar Berhitung (Pembelgjaran Matematika )
1) Pengertian Berhitung

Kesulitan belgjar berhitung disebut jugadiskalkulia. Kesulitan

belgjar berhitung yang berat disebut akalkulia. Ada tiga elemen

51bid., him. 25-26
529 &t. Y. Slamet, Pembelgjaran.., him. 47.
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pelgaran berhitung yang harus dikuasal oleh anak. Ketiga

Elemen tersebut adalah konsep, komputasi, dan pemecahan masalah.

Seperti halnya bahasa, berhitung hendaknya dideteksi dan ditangangi

sgjak dini agar tidak menimbulkan kesulitan bagi anak dalam dalam

mempelgari berbaga mata pelgaran lain disekolah. Anak yang

mengalami  gangguan berhitung (diskalkulia) memiliki ciri-ciri

sebagal berikut:

a) Sulit membedakan tanda-tanda dalam berhitung

b) Sulit mengoperasikan bilangan

c) Sulit'membedakan angka, misalnya angka9 sering ditulis angka

6.53
2) Tujuan Berhitung
a). Tujuan Umum
Secara umum permainan berhitung permulaan bagi anak

bertujuan untuk mengetahui dasar-dasar pembelgjaran berhitung
sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti
pembelgaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih
kompleks.

b).- Tujuan Khusus

(1) Dapat berpikir logis dan sistematis sgak dini, melaui
pengamatanterhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar
atau angka-angka yang terdapat di sekitar anak.

(2) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan
bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan
keterampilan berhitung.

(3) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya apresiasi
yang tinggi.

(4) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat
memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang

53JohnW.Santrok, Psikologi Pendidikan,h.37
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terjadi di sekitarnya.

(5) Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu
secara spontan.

Sriningsih  (2008: 120), berpendapat bahwa berhitung
bertujuan untukmengembangkan pemahaman anak melaui proses
eksploras dengan benda-benda konkret. Eksplorasi melalui benda-
benda konkret diharapkan mampu memberikan fondasi yang kokoh
bagi anak dalam mengembangkan kemampun matematika pada tahap
selanjutnya.

Untuk itu guru secara bertahap memberikan pengalaman
belgjar yang dapat menggantikan benda-benda konkret dengan alat-
alat yang dapat mengantarkan anak pada kemampuan berhitung secara
mental (abstrak). Misalnya melalui melalui motode dan pendekatan
pembelgjaran yang tepat permainan berhitung di Taman Kanak-
kanak. Dari beberapa pendapat tentang tujuan berhitung dapat
diketahui tujuan berhitung bagi anak usiadini misalnyadi usia Taman
Kanak-Kanak adalah untuk memberikan dasar-dasar berhitung agar
anak dapat memiliki kesigpan saat memasuki pendidikan di Sekolah
Dasar.

Berhitung di TK, untuk mengembangkan kemampuan berpikir
logis dan sistematis melalui pengamatan yang dilakukan anak
terhadap benda-benda konkret yang ada disekitar anak, sehingga
mengembangkan keterampilan berhitung dalam kesehariannya dalam

kehidupan bermasyarakat.>

B. Kajian Pustaka
Berikut akan disgikan beberapa penelitian yang terdahulu dengan

SMudjito. (2007). Pedoman Permainan Berhitung Permulaan di Taman Kanak-kanak. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal M anajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat
Pembinaan Taman Kanak Kanak dan Sekolah Dasar.
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penelitian yang akan diteliti.

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Indrawati (2010) dalam penelitiannya dengan
judul Upaya Wali Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan Belgjar di Madrasah
Tsanawiyah Tanah Rekah Kecamatan Mukomuko Utara Kabupaten
Mukomuko Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa masalah-masalah
yang akan muncul adalah (1). bagaimana upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belgar,(2). sarana dan prasarana,(3). faktor penyebab kesulitan
belgjar. Hal tersebut harus mampu diselesaikan oleh-guru agar anak didiknya
tidak mengalami-kesulitan'lagi dalam belgjar.

Persamaan .~ penélitian ini didalam penelitiannya @ sama-sama
membahasupayaapayang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitanbelgjar.
Perbedaan” penelitian yang dilakukan oleh Indrawati hanya sebatas upaya
dalam mengatasi kesulitan belgjar-dan pengumpulan datanya menggunakan
dokumentasi dan angket sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sudah-“membahas langsung Kkesulitan belgjar ‘membaca, menulis - dan
berhitung 'Siswa . dengan menggunakan —observas;- wawncara- . dan
dokumentasi dan juga penelitian yang dilakukann berfokus ke kelas 1. *°

2. Pendlitian yang dilakukan oleh DesiA priandani (2010) dalam penelitiannya
dengan.judul Kesulitan Belgjar Anak Membaca dan Menulis Pada Tk
Permata Bunda “Stain Bengkulu”. Pada penelitian-ini. dijelaskan bahwa
masal ah-masalah yang muncul adalah: ciri-ciri anak yang sulit dalam belgjar.
Jadi hal ini harus datasi agar anak dengan mudah dalam melaksanakan
pembel g aran.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Desi Apriandani yaitu
sama-samamembahas tentang ciri-ciri anak berkesulitan belgjar. Perbedaan
pada penelitian Desi Apriandani hanya menjelaskan tentang siswa yang
berkesulitan belgjar membaca dan menulis pada siswa, sedangkan pendliti

menjelaskan siswa yang berkesulitan belgar membaca, menulis dan

5 Indrawati, Upaya Wali Kelas Dalm Mengatas Kesulitan Belajar di Madrasah
Tsanawiyah Tanah Rekah Kecamatan Mukomuko Utara Kabupaten Mukomuko, (dalam skripsi S
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, 2010),h. 4-5
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berhitung siswakelas 1. %

3. Penelitian yang dilakukan oleh Roza Anggraini (2009) dalam penelitiannya
dengan judul Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belgjar Anak Di Mi
Al-Muhgjirin Kota Bengkulu. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa
daam proses belgar menggar, terkadang aktivitas belgjar bagi setiap
individu tidak tidak selamanya berlangsung dengan baik secara wajar,
kadang-kadang mengalami kesulitan. Dalam kehidupan sehari-hari sering
dijumpal ada seoranganak yang dapat cepat menerima pel gjaran dan adapula
yang sulit untuk,konsentrasi penuh terhadap. pelgjaran. Kesulitan belgjar
yang dihadapi. siswatidak selau disebabkan oleh faktor-faktor intelegensi.
Dengan demikian 1Q yangtinggi lbelum tentu menjamin keberhasilanbelgjar.
Fenomena' kesulitan belgjar siswa biasanya Nampak jelas dari” kinerja
akademik (prestasibelgjar). Namun-kesulitan belajar juga dapat dibuktikan
dengan-munculnya kelainan prilaku siswa seperti tidak masuk ' sekolah,
mengusik teman, berkelahi dan sering minggat dari- sekolah. Gejala seperti
ini dapatdirasakan sebagai satu masalah dalam belgjar yang disebabkan oleh
beberapafaktor tertentu yang dapat mengahambat keberhasilan bel gjar.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Roza Anggraini dengan
peneliti.yaitu sama-sama membahas tentang bagamana upaya guru-dalam
mengatasl kesulitan belajar siswa serta penelitian menggunakan penelitian
kualitatif. Perbedaan pada penelitian Roza Anggraini hanya menjelaskan
upaya guru dalam mengatasi kesulitan belgjar tidak dijelaskan pada mata
pelgjaran apa. Sedangkan peneliti menjelaskan tentang siswa yang

berkesulitan belgjar membaca, menulis dan berhitung siswakelas 1. >

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan landasan dari keseluruhan proses

penelitian. Secara logis mengembangkan, menguraikan, dan menjelaskan

% Desi Apriandani, Kesulitan Anak Belajar Membaca dan Menulis Pada TK Permata
Bunda Sain Bengkulu,. 21-24

57 Roza Angraini, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak di MI Al-Muhajirin Kota
Bengkulu, (Dalam Skripsi Sl Fakiltas Tarbiyah dan Tadris,2009),h. 2-3
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hubungan-hubungan yang tejadi antara variabel yang diperlukan untuk

menjawab masalah penelitian.

Kerangka berpikir/teoretik menjelaskan hubungan antar variabel,
menjelaskan teori yang melandasi hubungan-hubungan tersebut, serta
menjelaskan karakteristik serta arah dari  hubungan-hubungan tersebut.
Terdapat empat hal yang perlu ada dalam setiap kerangka berpikir/teoretik:

1. Variabel yang dianggap relevan-harus dengan jelas diidentifikasi dan
ditentukan dalam pembahasan,

2. Pembahasan harus menyatakan bagamana dua. variabel atau lebih
berhubungan satu-samalain,

3. Jika karakteristik dan arah hubungan dapat dijelaskan secara teoretik
berdasarka hasil-hasit penelitiansebelumnya, maka dalam pembahasan
dapat ditentukan apakah hubungan'yang terjadi positif atau negatif,

4 . Seharusnya ada penjelasan mengenal mengapa kita menduga hubungan-

hubungan itu terjadi.>®

KesulitanBelajar

! ™~
Membaca Menulis Berhitung
Upaya Guru

Gambar Skema Kerangka Ber pikir

%6 Sudaryono, Metode Pendlitian Pendidikan, (Jakarta:Prananda Media Group, 2016),h.53-54



